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Abstract: Expressive language is a crucial aspect of children's communication and socio-
emotional development, reflecting their ability to convey ideas, feelings, and needs verbally. 
This study aims to examine the influence of parenting styles on expressive language 
development in children. A descriptive qualitative method was employed, with data 
collected through observation, interviews, and documentation. Participants included eight 
children aged 5-6 years, eight parents, and three teachers. Data validity was ensured 
through source triangulation and methodological triangulation. The findings demonstrate 
that democratic parenting significantly supports expressive language development, as 
evidenced by enhanced vocabulary acquisition, improved sentence construction abilities, 
and increased confidence in verbal expression. Conversely, authoritarian parenting restricts 
children's expressive abilities, while permissive parenting provides freedom without 
adequate guidance for language development. Additional factors influencing expressive 
language development include parental education level, frequency of verbal 
communication, and parental involvement in children's daily activities. These findings 
underscore the critical importance of adopting balanced and communicative parenting 
approaches to foster optimal expressive language development from early childhood. 
Keywords: expressive language development, parenting styles, early childhood 
communication 
 
Abstrak: Bahasa ekspresif merupakan aspek krusial dalam komunikasi dan perkembangan 
sosial-emosional anak karena mencerminkan kemampuan menyampaikan ide, perasaan, 
dan keinginan secara lisan. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah peran pola asuh orang 
tua terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak. Metode yang digunakan adalah 
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Partisipan terdiri dari 8 anak usia 5–6 tahun, beserta 8 orang tua dan 3 guru. 
Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dan trigulasi teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pola asuh demokratis mendukung perkembangan bahasa ekspresif 
anak, ditandai dengan peningkatan kosakata, kemampuan menyusun kalimat, dan 
keberanian mengungkapkan pendapat. Sebaliknya, pola asuh otoriter membatasi ekspresi 
anak, sementara pola permisif memberikan kebebasan tanpa arahan yang jelas. 
Perkembangan bahasa ekspresif juga dipengaruhi oleh pendidikan orang tua, intensitas 
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komunikasi, dan keterlibatan dalam aktivitas anak. Hal ini menegaskan pentingnya pola 
asuh yang seimbang dan komunikatif sejak dini. 
Kata Kunci: Pola Asuh Orang tua, Bahasa Ekspresif, Anak Tk 
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PENDAHULUAN 

Masa kanak-kanak awal, atau yang sering disebut Golden Age, merupakan periode 
penting dalam kehidupan anak yang ditandai dengan kepekaan tinggi terhadap rangsangan 
dari lingkungan. Pada usia 5–6 tahun, anak berada dalam tahap perkembangan bahasa 
yang pesat, khususnya dalam aspek ekspresif, yaitu kemampuan menyampaikan ide, 
emosi, dan keinginan secara lisan. Dalam fase ini, anak mulai mampu menyusun kalimat, 
memilih kosakata yang sesuai, serta mengomunikasikan pikirannya secara verbal. Bahasa 
tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana berpikir, menjalin 
interaksi sosial, dan memahami lingkungan sekitar (Larasani et al., 2020). Kemampuan 
bahasa anak tidak berkembang secara otomatis, melainkan sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan, terutama keluarga. Teori behavioristik B.F. Skinner menjelaskan bahwa 
perkembangan bahasa dipengaruhi oleh stimulus eksternal, salah satunya interaksi verbal 
antara anak dan orang tua (Skinner, 2023). Sementara itu menurut Vygotsky bahasa 
memiliki peran penting dalam membentuk struktur berpikir anak, yang berkembang 
melalui hubungan sosial dengan lingkungan terdekat. 

Menurut (Lubis, 2018) bahasa ekspresif adalah kemampuan anak dalam 
menyampaikan pikiran, perasaan, dan keinginannya kepada orang lain secara verbal, 
biasanya disertai ekspresi wajah, gerak tubuh, dan intonasi suara. Salah satu bentuk 
stimulasi efektif adalah kegiatan membaca bersama, yang terbukti berkontribusi signifikan 
terhadap perkembangan keterampilan bahasa, baik ekspresif maupun reseptif. Anak-anak 
yang terbiasa dibacakan buku sejak usia dini menunjukkan perkembangan bahasa yang 
lebih baik, terlepas dari latar belakang sosial ekonomi. Beberapa studi mendukung temuan 
tersebut penelitian oleh (Padilah & Syabanasyah, 2025) serta (Rivero et al., 2023) 
menunjukkan adanya hubungan antara pola asuh orang tua dan perkembangan bahasa 
anak usia prasekolah. Anak yang tumbuh dalam pengasuhan yang responsif cenderung 
memiliki keterampilan bahasa yang lebih baik. Sebaliknya pola asuh yang tidak konsisten 
atau kurang melibatkan anak dalam komunikasi justru dapat menghambat perkembangan 
bahasa. Elan dan (Handayani et al., 2020) juga menegaskan bahwa pola asuh yang 
diterapkan orang tua secara signifikan memengaruhi kemampuan berbahasa anak. Gaya 
otoriter yang kaku dan permisif yang longgar umumnya kurang mendukung perkembangan 
ini, sedangkan gaya demokratis yang menekankan komunikasi dua arah terbukti lebih 
efektif (Yuswati & Setiawati, 2022) 

Meskipun berbagai penelitian telah menyoroti hubungan pola asuh dengan 
perkembangan anak, sebagian besar berfokus pada aspek sosial dan emosional bukan 
secara spesifik pada bahasa ekspresif. Selain itu pendekatan yang digunakan umumnya 
kuantitatif sehingga kurang menggambarkan dinamika pola asuh dan komunikasi dalam 
konteks kehidupan sehari-hari anak. Oleh karena itu, diperlukan kajian kualitatif yang lebih 
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mendalam dan kontekstual untuk memahami bagaimana pola asuh membentuk 
kemampuan bahasa anak, khususnya pada usia dini. Penelitian ini dilakukan untuk mengisi 
kesenjangan tersebut dengan mengkaji peran pola asuh orang tua terhadap perkembangan 
bahasa ekspresif anak usia 5–6 tahun. Fokus utama diarahkan pada jenis pola asuh yang 
dominan diterapkan, bentuk interaksi verbal antara orang tua dan anak di rumah, serta 
dampaknya terhadap kemampuan anak dalam mengekspresikan diri. Observasi awal di TK 
Batara Bira, Kota Makassar, pada Agustus hingga September 2024, menunjukkan bahwa 
enam dari delapan anak yang diamati belum mencapai perkembangan bahasa ekspresif 
yang optimal. Mereka cenderung kurang percaya diri untuk berbicara, kesulitan memilih 
kosakata, serta menunjukkan pelafalan yang belum jelas. Wawancara dengan guru 
mengindikasikan bahwa minimnya dukungan verbal di rumah turut memengaruhi 
kemampuan anak dalam berkomunikasi. Meskipun guru telah berupaya melatih anak 
berbicara melalui kalimat lengkap dan latihan tugas verbal, hasilnya belum maksimal tanpa 
dukungan yang konsisten dari orang tua (Charisma Islami et al., 2024). Berdasarkan kondisi 
tersebut penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami 
secara mendalam bagaimana pola asuh orang tua memengaruhi perkembangan bahasa 
ekspresif anak. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam praktik 
pengasuhan yang lebih efektif serta memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang 
pendidikan anak usia dini khususnya di Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendalami 
Fenomenologi pola asuh orang tua serta perkembangan bahasa ekspresif pada anak secara 
komprehensif. Menurut (Sugiyono, 2020), pendekatan kualitatif bertujuan untuk 
memahami makna di balik fenomena yang diteliti dalam konteks alami. (Nowell et al., 
2017)menambahkan bahwa pendekatan deskriptif bertujuan menyajikan pemahaman 
yang kaya dan detail mengenai fenomena yang dikaji (Tracy et al., 2020) 

Penelitian dilaksanakan di TK Batara Bira, Kota Makassar, pada bulan Agustus–
September 2024. Subjek penelitian terdiri atas delapan anak usia 5–6 tahun, beserta orang 
tua dan guru mereka. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif, dengan 
mempertimbangkan variasi pola asuh yang diterapkan di lingkungan keluarga. Peneliti 
hadir langsung di lapangan sebagai pengamat partisipatif (LeMoult et al., 2020) untuk 
memperoleh data yang autentik.   

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Observasi menggunakan lembar observasi yang mencatat frekuensi dan kualitas 
penggunaan bahasa ekspresif anak dalam berbagai situasi. Observasi ini merujuk pada 
pandangan (Shin et al., 2020) bahwa interaksi sosial sangat memengaruhi perkembangan 
bahasa anak. Wawancara dilakukan kepada orang tua dan guru dengan pedoman 
wawancara semi-terstruktur, berdasarkan literatur tentang pola asuh (Yus & Saragih, 2023) 
dan perkembangan bahasa anak (Madyawati, 2019). Dokumentasi seperti catatan guru dan 
rekaman wawancara digunakan untuk memperkuat keabsahan data. Instrumen penelitian 
telah divalidasi oleh dua ahli di bidang pendidikan anak usia dini dan psikologi 
perkembangan. Data dianalisis dengan menggunakan analisis melalui proses reduksi, 
penyajian, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data, diterapkan 
triangulasi sumber dan teknik (Noble & Heale, 2019).  
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Gambar 1. diagram alur sederhana yang menunjukkan proses analisis data dalam penelitian 
kualitatif 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang terkumpul, peneliti mengolah dan menganalisis data dengan 
metode dan instrumen yang digunakan disusun berdasarkan data utama yang diperoleh 
dari observasi dan wawancara. Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi 
untuk melengkapi data yang didapatkan dari kedua metode tersebut. Temuan di lapangan 
menunjukkan bahwa pola pengasuhan orang tua memiliki peran krusial dalam 
mengembangkan kemampuan anak untuk menyampaikan ide, perasaan, serta 
membangun komunikasi yang efektif Temuan ini didukung oleh pandangan (Azzahroh et 
al., 2021). 

Hasil wawancara dan observasi terhadap orang tua dan anak-anak TK Batara Bira 
menunjukkan bahwa perkembangan bahasa ekspresif anak usia 5–6 tahun sangat 
dipengaruhi oleh pola asuh dan intensitas interaksi verbal dalam keluarga. Mayoritas orang 
tua secara konsisten menciptakan suasana komunikasi yang terbuka dan reflektif melalui 
percakapan rutin dalam aktivitas harian seperti saat bermain, belajar, menjelang tidur, atau 
ketika pulang sekolah. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan frekuensi komunikasi, 
tetapi juga memperkaya kosa kata anak dan membentuk keberanian dalam menyampaikan 
ide, emosi, dan pengalaman secara lisan. Anak-anak seperti R.A dan A.S menunjukkan 
inisiatif komunikasi yang tinggi, aktif bertanya, serta mampu menceritakan pengalaman 
tanpa perlu diarahkan. Mereka tumbuh dalam lingkungan rumah yang mendukung 
kebebasan berpendapat, dengan orang tua yang tidak hanya berperan sebagai pendengar, 
tetapi juga fasilitator komunikasi melalui berbagai kegiatan seperti membacakan cerita, 
berdialog, bermain peran, hingga menyanyikan lagu anak-anak. Variasi topik yang 
dibicarakan mulai dari kegiatan sekolah, ibadah, permainan, hingga kejadian di lingkungan 
sekitar turut memperkaya struktur bahasa dan kemampuan naratif anak. Interaksi verbal 
ini terbukti mendorong kematangan sosial dan emosional anak. Misalnya, dalam 
menghadapi pelanggaran aturan, orang tua lebih banyak menggunakan pendekatan 
reflektif daripada hukuman fisik atau verbal yang keras. Mereka mengajak anak berdiskusi 
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mengenai perilaku, memberikan penjelasan, atau memberi waktu untuk menenangkan 
diri. Pendekatan seperti ini, sebagaimana terlihat pada orang tua seperti E.Y dan N.H, 
memungkinkan anak untuk belajar mengungkapkan alasan, menyampaikan perasaan, 
bahkan meminta maaf secara mandiri, yang mengindikasikan perkembangan kemampuan 
ekspresif yang matang secara pragmatis dan emosional. 

Sebagian besar orang tua di TK Batara Bira secara aktif menjalin komunikasi dengan 
anak melalui obrolan harian, baik saat bermain, belajar, maupun menjelang tidur. 
Lingkungan rumah yang hangat dan terbuka mendorong anak untuk lebih percaya diri 
menyampaikan ide, perasaan, dan keinginannya secara verbal. Beberapa anak bahkan 
sudah mampu bertanya atau bercerita tanpa diminta, menunjukkan perkembangan bahasa 
ekspresif yang positif. Dalam hal kedisiplinan, orang tua umumnya menerapkan aturan 
melalui pendekatan verbal dan dialogis, bukan hukuman fisik. Ketika anak melanggar 
aturan, banyak orang tua memilih memberi pengarahan atau menunggu anak tenang 
sebelum diajak berbicara. Cara ini menciptakan ruang refleksi yang memperkuat 
kemampuan anak dalam mengekspresikan emosi dan memahami konsekuensi. Pemberian 
kebebasan juga diterapkan secara seimbang anak diberi kesempatan memilih aktivitas 
sendiri, namun tetap dalam pengawasan. Anak yang diberi ruang untuk berpendapat dan 
mengambil keputusan cenderung lebih aktif berkomunikasi dan mampu menyampaikan 
gagasan secara runtut.  Secara keseluruhan, pola asuh yang komunikatif, suportif, dan 
konsisten sangat mendukung perkembangan bahasa ekspresif anak. Anak-anak tumbuh 
dalam lingkungan yang memungkinkan mereka tidak hanya memahami bahasa, tetapi juga 
menggunakannya untuk berinteraksi, berefleksi, dan membangun hubungan sosial yang 
sehat. Sekolah dan orang tua harus bekerja sama dalam meningkatkan kemampuan bahasa 
anak-anak. Perkembangan anak umumnya mengikuti tahapan yang bisa diprediksi.   

Dalam aspek kedisiplinan, ditemukan dua pendekatan utama: pertama, orang tua 
yang melibatkan anak dalam penyusunan aturan rumah tangga, dan kedua, orang tua yang 
lebih demokratis namun tetap menyampaikan aturan secara verbal. Keterlibatan anak 
dalam penyusunan aturan mendorong komunikasi dua arah yang kritis dan membangun, 
di mana anak tidak hanya menjadi subjek yang menerima aturan, tetapi juga mitra dalam 
dialog keluarga. Hal ini terbukti memperkuat struktur berpikir dan memperluas kosakata 
anak yang berhubungan dengan aturan sosial dan tanggung jawab. Namun, tidak semua 
anak menunjukkan perkembangan bahasa ekspresif yang sama. Sebagian anak, seperti M.S 
dan M.A.R, cenderung pasif dalam menyampaikan ide atau belum mampu menyusun 
kalimat secara runtut. Hambatan ini umumnya terjadi pada anak-anak yang tidak terbiasa 
berkomunikasi secara aktif di rumah, atau yang tumbuh dalam suasana komunikasi yang 
kaku dan minim interaksi emosional. Anak seperti A.R.M dan S.A.F menunjukkan kesulitan 
menceritakan kembali pengalaman secara sistematis, yang menunjukkan keterbatasan 
dalam struktur narasi dan kosa kata. 

Kondisi emosional anak juga menjadi faktor penting dalam perkembangan bahasa. 
Anak-anak yang merasa aman secara emosional cenderung lebih terbuka dalam 
berkomunikasi. Respons orang tua yang empatik, seperti pelukan, kata-kata afirmatif, dan 
penguatan emosional, terbukti mampu mendorong anak untuk mengungkapkan perasaan 
secara verbal. Anak seperti Z.A, misalnya, hanya mampu mengekspresikan kesedihan dan 
meminta maaf setelah mendapatkan pelukan dari ibunya. Hal ini memperlihatkan bahwa 
keamanan emosional adalah prasyarat bagi perkembangan bahasa yang sehat. Selain 
komunikasi verbal sehari-hari, cara orang tua memberikan kebebasan kepada anak juga 
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berpengaruh terhadap bahasa ekspresif. Beberapa orang tua memberikan keleluasaan 
kepada anak untuk memilih aktivitas yang disukai selama masih dalam batas wajar, seperti 
yang dilakukan oleh D.P dan N.A. Strategi ini membuka ruang eksplorasi bahasa yang lebih 
luas, di mana anak merasa memiliki otoritas atas pilihan dan mampu menyampaikan 
keinginan serta alasan secara verbal. Sebaliknya, orang tua yang lebih mengontrol aktivitas 
anak, meskipun tetap menggunakan pendekatan verbal, cenderung membatasi 
spontanitas anak dalam berekspresi. Pandangan ini menekankan bahwa interaksi dua arah 
antara orang tua dan anak dapat merangsang anak untuk merespons dengan cara yang 
lebih aktif dan terfokus (Haslam et al., 2020) Sebagai sosok yang senantiasa hadir dalam 
kehidupan anak, orang tua memiliki peranan penting dalam mendorong anak untuk 
bertanya, mengeksplorasi hal-hal baru, serta beradaptasi dengan lingkungan yang berbeda, 
yang semuanya berdampak besar terhadap perkembangan anak. (Hanindya Ayusti et al., 
2023) Respon yang diberikan oleh orang tua bukan untuk membatasi anak, tetapi sebagai 
stimulasi agar anak berpikir lebih luas dan merasa nyaman dalam berinteraksi (Gorostiaga 
et al., 2019) Interaksi yang menyenangkan dan bebas dari paksaan menjadi fondasi penting 
dalam membentuk keterampilan bahasa ekspresif. Keterampilan bahasa anak diperoleh 
dari keluarga, tetangga, sekolah dan teman bermain (Baiti, 2020). 

Bahasa ekspresif anak didik di Tk Batara Bira Makassar yang beragam dari yang belum 
bisa menggunakan kosa kata yang bervariasi, menyampaikan ide secara runtut, 
berkomunikasi secara lisan dengan benar. Sehingga dari hal tersebut dapat dikatakan 
bahwasanya Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua anak usia 5–6 tahun di TK Batara 
Bira Makassar sangat bervariasi. Pola pengasuhan orang tua memiliki peran penting dalam 
perkembangan bahasa ekspresif anak. Pada masa dini, anak cenderung meniru apa yang 
dilihat dan didengarnya tanpa memilah apakah hal tersebut benar atau tidak. Kemajuan 
kemampuan bahasa anak-anak akan lebih optimal ketika orang tua memberikan dorongan 
serta pujian atas usaha yang mereka lakukan(Dewi et al., 2019). Bahasa berperan sebagai 
alat komunikasi utama dalam kehidupan manusia, Tidak hanya digunakan untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaan kepada orang lain, tetapi juga untuk memahami 
pikiran dan perasaan mereka. (Astriani et al., 2021) Jika anak dibesarkan dengan pola asuh 
yang memanjakan, mereka biasanya mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan 
teman sebaya, kurang mampu mengungkapkan ide, bercerita, maupun merespons 
pertanyaan secara lisan. (Elok & Wahdah, 2024) Hal ini menegaskan bahwa perkembangan 
bahasa ekspresif anak bukan sekadar proses pasif, melainkan berkembang menjadi 
komunikasi yang mandiri, penuh pemikiran, dan bermakna. (Fadilah et al., 2017) Banyak 
orang tua yang secara sadar menyampaikan arahan, aturan, dan jadwal harian melalui 
komunikasi verbal (Ruiz-Hernández et al., 2019) Rutinitas seperti tidur, belajar, dan 
bermain yang diiringi dengan penjelasan dan instruksi secara lisan memberi ruang kepada 
anak untuk memahami, merespons, dan berinteraksi secara komunikatif (Nowell et al., 
2017)  Terdapat tiga pola asuh utama, yakni pola asuh otoriter yang bersifat memaksa dan 
menuntut, pola asuh demokratis yang memberikan kebebasan dalam batas pengawasan 
orang tua, serta pola asuh permisif yang membiarkan anak melakukan apa saja tanpa 
memperhatikan konsekuensinya. Masing-masing pola asuh ini berpengaruh terhadap 
perkembangan kemampuan bahasa anak. Oleh karena itu, orang tua perlu memberikan 
perhatian khusus terhadap perkembangan anak, mengingat masa ini merupakan periode 
yang sangat menentukan dalam kemajuan kemampuan berbahasa. 
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Berdasarkan kerangka teori Baumrind, pola asuh orang tua diklasifikasikan menjadi 
tiga jenis utama, yaitu otoriter, demokratis, dan permisif. Ketiganya ditemukan memiliki 
karakteristik dan dampak yang berbeda terhadap perkembangan bahasa anak. Pada usia 
prasekolah, perkembangan bahasa anak, khususnya bahasa ekspresif, meningkat secara 
signifikan seiring dengan intensitas interaksi sosial yang bertambah dan anak menjadi lebih 
aktif dalam berbicara dibandingkan masa sebelumnya. (Syahputri & Suminar, 2021)  

Gaya pengasuhan otoriter di Tk Batara bira Dalam interaksi dengan anak, orang tua 
memiliki kendali penuh atas aturan dan tidak memberi tahu anak mengapa mereka 
melakukannya. ditandai dengan kontrol yang tinggi dan keterlibatan emosional yang 
rendah. sebagaimana dijelaskan oleh (Padilah & Syabanasyah, 2025), dicirikan dengan 
kendali penuh dari orang tua, minimnya komunikasi dua arah, dan rendahnya kehangatan 
emosional. Orang tua cenderung menuntut kepatuhan tanpa melibatkan anak dalam 
diskusi atau pengambilan keputusan (Holzinger et al., 2020) Dalam praktiknya, anak-anak 
dari orang tua dengan pola asuh otoriter menunjukkan keterbatasan dalam kemampuan 
berbahasa ekspresif. Mereka terlihat pasif, malu-malu, dan kurang mampu 
mengembangkan percakapan. Hal ini mencerminkan lingkungan komunikasi yang tidak 
mendukung eksplorasi verbal anak. Dalam konteks tersebut, peran orang tua sangat vital 
agar anak dapat berkembang secara optimal. Orang tua yang menerapkan pola ini 
cenderung menuntut kepatuhan tanpa melibatkan anak dalam penyusunan aturan, dan 
memberikan hukuman sebagai bentuk disiplin. (Fattikasary & Wulandari, 2024) 
menyatakan bahwa pola pengasuhan orang tua memiliki pengaruh besar terhadap 
berbagai permasalahan yang dialami anak. Faktor utama yang memengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan anak adalah seberapa sering dan seberapa baik kemampuan orang tua 
dalam mengasuh anak. (Elminah et al., 2022) 

Gaya pengasuhan demokratis, yang menyeimbangkan antara disiplin dan kebebasan, 
ditemukan lebih mendukung perkembangan bahasa anak, terutama karena orang tua yang 
demokratis cenderung lebih responsif dan memberikan dukungan emosional kepada anak 
Orang tua yang menerapkan pola ini melibatkan anak dalam penyusunan aturan, 
memberikan penjelasan yang logis, dan menghargai pendapat anak. Orang tua dengan gaya 
ini menunjukkan keseimbangan antara kontrol dan kebebasan, serta responsif terhadap 
kebutuhan emosional dan komunikasi anak (Anak et al., 2024) Mereka melibatkan anak 
dalam penyusunan aturan, menjelaskan alasan di balik suatu keputusan, serta menghargai 
pendapat anak. Komunikasi yang terbuka dan responsif ini memberikan anak ruang untuk 
mengekspresikan perasaan dan pikirannya dengan bebas. Pendekatan orang tua seperti ini 
mendorong anak untuk berkembang secara optimal, terutama dalam kemampuan 
berbicara. Anak-anak dari pola asuh ini terlihat lebih percaya diri dalam berbicara, mampu 
menyampaikan ide secara logis, serta aktif dalam berkomunikasi dengan teman maupun 
guru. Hasil tersebut menunjukkan bahwa interaksi verbal yang hangat dan terbuka sangat 
berperan dalam mendukung perkembangan bahasa ekspresif. (Del Tufo et al., 2019) 
menunjukkan pendekatan yang lebih seimbang antara kontrol dan kehangatan. Menurut 
(Ilmiah et al., 2019) Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis berkontribusi positif 
terhadap perkembangan bahasa anak karena anak tumbuh dalam lingkungan keluarga 
yang penuh cinta, kehangatan, dan komunikasi yang harmonis (Noble & Heale, 2019). 

Gaya pengasuhan permisif walaupun anak diberikan banyak kebebasan, pola asuh 
ini sering kali kurang disertai dengan bimbingan dan struktur yang memadai. Orang tua 
cenderung membiarkan anak memilih aktivitasnya sendiri tanpa batasan yang jelas, serta 
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kurang menegakkan tuntutan dan konsistensi dalam aturan. menurut (Padilah & 
Syabanasyah, 2025) memberikan kebebasan yang luas kepada anak namun tidak diiringi 
dengan bimbingan atau struktur yang memadai. Orang tua cenderung membiarkan anak 
membuat keputusan sendiri tanpa arahan, dan tidak konsisten dalam menetapkan 
batasan. Meskipun anak terlihat aktif berbicara, hasil observasi menunjukkan bahwa 
kemampuan berbahasa mereka tidak terstruktur, ide yang disampaikan kurang runtut, dan 
kosakata yang digunakan tidak sesuai dengan konteks (Istanti et al., 2021) Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya umpan balik konstruktif dari orang tua yang dapat membantu 
anak menyesuaikan ekspresi verbalnya dalam situasi sosial yang lebih kompleks 
(Madyawati, 2019) Bahasa berperan sebagai sarana untuk mengungkapkan pikiran dan ide 
melalui pertanyaan, sekaligus berfungsi untuk mengorganisir dan mengklasifikasikan 
pemahaman kita tentang cara kerja bahasa (Mulqiah et al., 2017). Pola asuh orang tua 
yang menimbulkan rasa takut dan tekanan pada anak seringkali membuat anak menjadi 
pendiam serta kesulitan dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya (Cahyanti & 
Zulaikha, 2020).  

Dalam wawancara guru mengungkapkan Mayoritas anak usia 5–6 tahun di TK Batara 
Bira menunjukkan kemampuan bahasa ekspresif yang masih berkembang dan sangat 
bervariasi. Beberapa anak seperti M.S dan M.A.F.R sudah mampu memulai komunikasi 
dengan teman sebaya dan menunjukkan inisiatif dalam bermain, meskipun keterampilan 
verbal mereka belum sepenuhnya matang. Di sisi lain, anak-anak seperti A.A.M, S.A.F, 
M.R.R.M, dan N.A cenderung pasif, jarang memulai komunikasi, serta mengalami kesulitan 
dalam menyusun kalimat secara jelas dan runtut. Secara umum, kemampuan anak dalam 
menyampaikan pendapat, menggunakan kosakata yang bervariasi, dan merangkai ide 
secara terstruktur masih perlu ditingkatkan. Banyak anak yang masih menggunakan kalimat 
sederhana atau mengandalkan gestur dalam berkomunikasi. Faktor seperti kepercayaan 
diri, keberanian berbicara, dan dukungan lingkungan sangat memengaruhi perkembangan 
bahasa ekspresif anak. Oleh karena itu, guru dan orang tua memiliki peran penting dalam 
memberikan stimulus, latihan, serta menciptakan lingkungan komunikasi yang suportif dan 
menyenangkan. (Elok & Wahdah, 2024) juga menyebutkan bahwa aktivitas yang 
menyenangkan dan melibatkan komunikasi aktif menjadi sarana penting dalam 
menumbuhkan ekspresi verbal anak usia dini 

 Dalam interaksi guru dan anak-anak belajar bukan hanya dari apa yang mereka 
dengar, tetapi juga dari bagaimana mereka diajak untuk merespons. Duduk bersama 
menciptakan suasana yang setara anak merasa dilibatkan, dihargai, dan bebas berekspresi. 
Ketika guru mengajak anak bertanya, menjawab, atau bahkan hanya menceritakan 
pengalaman sehari-hari, anak-anak mendapatkan kesempatan untuk mengungkapkan 
perasaan, ide, atau pendapatnya dengan kata-kata mereka sendiri. Selain itu, interaksi 
dalam kelompok seperti ini memberi ruang bagi anak untuk saling mendengarkan teman, 
menunggu giliran berbicara, atau menanggapi pendapat temannya. Ini adalah bagian dari 
proses membangun kemampuan komunikasi. Hasil observasi langsung terhadap anak-
anak, ditemukan bahwa sebagian besar anak telah memiliki kemampuan dasar dalam 
menyebutkan nama benda, warna, serta aktivitas yang mereka lakukan. Namun, 
kemampuan menyampaikan ide secara runtut masih beragam. Hanya sebagian kecil anak 
yang mampu menyusun cerita atau pengalaman dengan alur yang jelas. Anak-anak seperti 
R.A dan A.S telah mampu menjawab pertanyaan sederhana secara relevan dan 
menggunakan kalimat utuh, namun beberapa anak lainnya masih menggunakan kalimat 
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tidak lengkap atau terbata-bata, terutama saat diminta berbicara di depan umum atau 
menjawab pertanyaan yang memerlukan penalaran. 

Temuan ini menunjukkan bahwa perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini tidak 
hanya bergantung pada kemampuan bawaan, tetapi sangat ditentukan oleh kualitas 
interaksi verbal yang mereka alami di lingkungan rumah. Pola asuh yang komunikatif, 
reflektif, dan suportif menjadi landasan utama bagi tumbuhnya kemampuan anak untuk 
mengungkapkan ide, emosi, dan keinginan secara verbal. Di sisi lain, keterbatasan 
komunikasi, keteganganemosional, serta pola asuh yang kurang responsif menjadi 
hambatan serius dalam perkembangan bahasa ekspresif anak.  Temuan penelitian ini 
sejalan dengan teori Vygotsky mengenai peran interaksi sosial dalam perkembangan 
bahasa anak. Interaksi yang kaya secara verbal dan emosional antara anak dan orang tua 
berfungsi sebagai scaffolding yang penting dalam mendukung perkembangan kognitif dan 
linguistik anak. Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat studi sebelumnya oleh (Fono et 
al., 2023) yang menunjukkan bahwa kegiatan seperti membaca buku bersama, bernyanyi, 
bermain peran, dan percakapan harian sangat berkontribusi terhadap kemampuan 
berbahasa anak. (Elok & Wahdah, 2024) juga menyebutkan bahwa aktivitas yang 
menyenangkan dan melibatkan komunikasi aktif menjadi sarana penting dalam 
menumbuhkan ekspresi verbal anak usia dini (Palmer et al., 2021)Penelitian ini memiliki 
implikasi penting baik secara teoritis maupun praktis (Draper, 2025) Secara teoritis, 
penelitian ini menguatkan pentingnya pola asuh dalam kerangka perkembangan bahasa 
ekspresif dan mendukung pengayaan terhadap teori pola asuh Baumrind dengan 
menambahkan dimensi komunikasi verbal sebagai indikator kunci (Rivero et al., 2023). 
Dampak pola asuh orang tua pada perkembangan bahasa eskpresif anak usia 5-6 tahun di 
taman kanak-kanak batara bira 

No Nama 
Anak 

Pola Asuh Ciri Pola Asuh 
Orang Tua 

Dampak Pola 
Asuh Orang Tua 

Hasil 
Observasi 

Anak 

Kesimpulan 
Perk.Bahasa 

1 M.S Otoriter Menetapkan 
aturan tegas 
(misal: tidak 
boleh buang air 
sembarangan, 
belajar wajib), 
kadang dengan 
hukuman 

Anak terlihat 
pasif, hanya 
menjawab saat 
ditanya, 
komunikasi 
masih kurang 
lancar 

Anak kurang 
aktif saat 
bermain, 
jarang 
mengungkapk
an ide secara 
lisan 

Perkembangan 
bahasa 
ekspresif kurang 
optimal 

2 M.A.F.R Demokratis Bertanya kegiatan 
anak, mengajak 
bercerita saat 
pulang sekolah 

Anak memiliki 
inisiatif 
mengajak 
bermain, 
komunikasi 
cukup baik 
meskipun 
terbatas pada 
situasi tertentu 

Anak dapat 
menyebutkan 
nama benda 
dan 
menceritakan 
kembali 
dengan 
kalimat 
sederhana 

Perkembangan 
bahasa cukup 
baik, perlu 
penguatan 
struktur kalimat 

3 A.A.M Demokratis Menekankan 
komunikasi rutin, 
mendidik anak 
dengan disiplin 
bertahap 

Anak pemalu, 
menunggu 
diajak bermain, 
mampu 
mengucapkan 
kalimat 

Anak mampu 
merespons 
namun sering 
ragu 
menyampaikan 
gagasan 

Bahasa 
ekspresif 
berkembang 
lambat, perlu 
stimulasi 
percaya diri 
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sederhana 
namun belum 
panjang 

4 S.A.F Demokratis Sering berbicara 
saat anak pulang 
sekolah, 
melibatkan anak 
saat bermain 

Anak sudah 
mulai mampu 
menyampaikan 
gagasan 
sederhana tapi 
perlu latihan 
berstruktur 

Mampu 
menjawab 
pertanyaan dan 
menyampaikan 
ide dengan 
bantuan 

Perkembangan 
cukup baik, 
butuh latihan 
runtut dalam 
bercerita 

5 M.R.R.M Otoriter Aturan ketat 
seperti 
membatasi 
penggunaan HP, 
menanamkan 
disiplin 

Komunikasi 
sederhana, 
masih perlu 
stimulasi, 
kurang inisiatif 
berbicara 

Anak 
menggunakan 
kosakata 
terbatas, tidak 
spontan 
menyampaikan 
ide 

Perkembangan 
bahasa 
ekspresif 
terhambat 

6 N.A Demokratis Bertanya kegiatan 
anak, menasehati 
dengan lembut 

Anak berbicara 
kalimat 
sederhana, 
tetapi kurang 
aktif berbicara 

Mampu 
menjawab jika 
ditanya, 
belum berani 
memulai 
komunikasi 

Perlu stimulasi 
agar lebih aktif 
dalam 
komunikasi lisan 

7 A.S Permisif Tidak ada aturan 
khusus, 
komunikasi 
umum tanpa arah 
jelas 

Anak cenderung 
pendiam, 
berbicara 
sederhana 
namun pasif 

Anak 
menyebutkan 
nama benda 
tapi tidak 
mampu 
bercerita 

Perkembangan 
bahasa 
ekspresif 
rendah 

8 R.A Permisif Memberikan 
kebebasan, anak 
aktif bertanya 
tanpa batasan 
tegas 

Anak aktif 
bertanya, 
namun perlu 
bimbingan 
dalam 
menyusun 
kalimat yang 
runtut 

Anak mampu 
menyampaikan 
ide, tapi tidak 
terstruktur 

Bahasa 
ekspresif 
berkembang 
tapi butuh 
pengarahan 
struktur kalimat 

 

 Pola asuh orang tua berpengaruh langsung terhadap kemampuan anak dalam 
mengekspresikan ide, perasaan, dan gagasan melalui bahasa lisan di usia prasekolah, 
khususnya di TK Batara Bira. Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara guru, dan wawancara orang tua, terlihat bahwa anak-anak yang dibesarkan 
dengan pola asuh demokratis cenderung memiliki perkembangan bahasa ekspresif yang 
lebih baik. Mereka lebih aktif berbicara, mampu menyampaikan pendapat, dan memiliki 
keberanian untuk berkomunikasi. Sebaliknya, anak-anak yang diasuh dengan pola asuh 
otoriter atau permisif cenderung menunjukkan hambatan. Pola otoriter membuat anak 
menjadi pasif dan kurang bebas mengekspresikan diri karena terbiasa dikontrol secara 
ketat. Sementara itu, pola permisif yang minim aturan dan bimbingan, menyebabkan anak 
kurang terarah dalam menyusun kalimat dan mengembangkan struktur bahasa yang baik, 
meskipun mereka mungkin aktif bertanya.  
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PENUTUP 

Kesimpulan 
Hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan 
orang tua serta anak usia 5–6 tahun di TK Batara Bira menunjukkan bahwa pola asuh orang 
tua berpengaruh besar terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak. Masing-masing 
pola asuh berdampak berbeda pada kemampuan anak dalam mengekspresikan pikiran dan 
perasaannya. Pola asuh demokratis terbukti memberikan pengaruh paling positif, karena 
orang tua yang menerapkannya cenderung memberikan stimulasi verbal yang 
berkelanjutan, komunikasi yang terbuka, serta dukungan emosional yang kuat  

Anak-anak yang tumbuh dengan pola asuh demokratis cenderung memiliki rasa 
percaya diri yang kuat, mampu mengemukakan ide secara terstruktur, memakai kosakata 
yang sesuai, dan aktif dalam berkomunikasi. Sebaliknya, pola asuh otoriter dan permisif 
dapat menghambat perkembangan bahasa anak. Pola asuh otoriter yang menekankan 
kontrol ketat namun kurang memberikan kehangatan emosional membuat anak menjadi 
pasif, pendiam, dan kurang bebas mengekspresikan diri. Sementara itu, pola asuh permisif 
yang memberikan kebebasan tanpa bimbingan yang memadai membuat anak kurang 
terarah dalam komunikasi dan mengalami kesulitan menyusun ide secara logis. 
Saran 
Hasil penelitian ini memberikan masukan kepada orang tua dan pendidik agar menciptakan 
lingkungan yang merangsang komunikasi, menyediakan waktu berkualitas untuk berbicara 
dengan anak, serta memberikan respons yang mendorong anak berekspresi secara aktif. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal jumlah partisipan yang terbatas pada satu 
satuan pendidikan, yaitu TK Batara Bira, sehingga generalisasi hasil ke populasi yang lebih 
luas masih perlu dikaji lebih lanjut. Selain itu, penelitian ini tidak mengukur perkembangan 
bahasa secara kualitatif, melainkan hanya menjelaskannya berdasarkan observasi dan 
wawancara dan dokumentasi. Untuk penelitian di masa depan, disarankan untuk 
menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) agar dapat menggambarkan 
pengaruh pola asuh terhadap perkembangan bahasa secara lebih komprehensif. Penelitian 
juga dapat memperluas fokus dengan mengamati peran media digital, latar belakang 
pendidikan orang tua, serta pengaruh gaya pengasuhan dalam konteks budaya lokal yang 
berbeda. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pola asuh demokratis 
merupakan gaya pengasuhan yang paling mendukung perkembangan bahasa ekspresif 
anak usia 5–6 tahun.  
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